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ABSTRAK 

 

Silva Anggraini, (2025):  Pengaruh Gaya Hidup Dan Pendapatan Orang 

Tua Terhadap Minat Menabung Siswa Di Bank 

Mini Syariah SMK IT Al Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat menabung siswa 

meskipun telah tersedia fasilitas Bank Mini Syariah di SMK IT Al Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru. Rumusan masalah penelitian ini meliputi pengaruh 

gaya hidup dan pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa, baik secara 

parsial maupun simultan, serta tinjauannya dalam perspektif ekonomi syariah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan pendapatan 

orang tua terhadap minat menabung siswa di bank mini syariah SMK IT Al Izhar 

perspektif ekonomi syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 152 responden dengan 

teknik total sampling. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji T, uji F, dan koefisien determinasi (R
2
) 

dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan dinyatakan valid 

karena r hitung > r tabel = 0,159, dan uji reliabilitas menghasilkan nilai 

cronbach‟s alpha > 0,60 yang berarti seluruh instrumen reliabel. Data dinyatakan 

berdistribusi normal danmemenuhi asumsi klasik. Secara parsial gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (t hitung = 9,625; sig 0,000 < 

0,05; Ha diterima), selanjutnya, pendapatan orang tua juga berpengaruh signifikan 

terhadap minat menabung (t hitung 4,047; sig 0,000 > 0,05 H0 diterima). Secara 

simultan, kedua varibael berpengaruh signifkan terhadap minat menabung F 

hitung = 79,202; sig 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien Adjusted R
2
 sebesar 

0,509, hal ini menunjukan 50,9% variasi minat menabung dijelaskan oleh kedua 

variabel independen tersebut, sedangkan 49,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

kebiasaan menabung merupakan bentuk pengelolaan harta yang bijak, 

mencerminkan sikap zuhud (tidak berlebihan), qana’ah (hidup sederhana), serta 

tanggung jawab terhadap rezeki yang diberikan Allah SWT. Dengan menerapkan 

gaya hidup sederhana dan mengelola pendapatan halal dengan bijaksana, 

seseorang dapat mencapai keseimbangan antara kebutuhan dunia dan akhirat. 

 

Kata Kunci:  gaya hidup, pendapatan orang tua, minat menabung, ekonomi 

syariah, bank mini syariah  
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KATA PENGANTAR 

حِيْىِ  ٍِ انسَّ ًَ حْ  بسِْــــــــــــــــــىِ اللهِ انسَّ
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatuh 

 Alhamdulillah, penulis mengucapkan rasa kepada Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat, dan petunjuknya tanpa henti, sehingga penulis 

berhasil menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup dan 

Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat Menabung Siswa di Bank Mini 

Syariah SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Perspektif Ekonomi Syariah”. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

telah membimbing umatnya dari masa kejahiliyahan menuju era pengetahuan 

yang bercahaya seperti yang kita rasakan saat ini. 

Skripsi ini dibuat sebagai bagian dari syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) di Program Studi Ekonomi Syariah,  Fakultas Syariah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama proses 

penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan tidak mungkin 

tercapai tanpa dukungan, bimbingan, bantuan dan doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang tulus kepada: 

1. Kepada orang tua tercinta, Ibu Masa dan Bapak Mijan, yang telah menjadi 

sumber kekuatan terbesar dalam hidup penulis. Terimakasih atas segala 

doa yang tiada henti dipanjatkan, kasih sayang yang tak pernah berkurang, 

pengeorbanan tanpa mengenal lelah, serta dukungan yang senantiasa 

mengiringi setiap langkah penulis. Berkat semua itu penulis mampu 

melewati setiap proses perkuliahan dengan lancar dan dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah swt senantiasa memberikan 
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kesehatan dan umur panjang yang penuh berkah, serta menjadikan setiap 

tetes keringat dan air mata yang dikeluarkan untuk mendukung pendidikan 

penulis sebagai amal yang terus mengalir hingga membawa berkah 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti MS, S.E., M.Si., Ak. selaku rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau berserta Prof. H. Raihani, M.Ed., 

Ph.D, selaku wakil rektor I, Bapak Dr. Alex Wenda, ST., M.Eng, selaku 

wakil rektor II, dan Bapak Dr. Harris Simaremare, M. T, selaku wakil 

rektor III, yang berjasa memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menuntut ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, M.A selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau berserta Bapak Dr. 

Muhammad Darwis, SH. I., MH selaku wakil dekan I, Ibu Dr. Nurnasrina, 

SE., M. Si selaku wakil dekan II, dan Bapak Dr. M. Alpi Syahrin. SH, 

MH. Selaku wakil dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi. 

4. Bapak Syamsurizal, Se, M.Sc, Ak. CA selaku ketua Program Studi 

Ekonomi Syariah dan Bapak Zilal Afwa Ajidin SE., MA. selaku sekretaris 

Program Studi Ekonomi Syariah UIN Suska Riau. 

5. Bapak Dr. Jonnius, SE., MM selaku dosen pembimbing 1 dan Ibu Dr. 

Zuraidah, S. Ag., M.Ag selaku dosen pembimbing 2 yang dengan sabar 

dan penuh perhatian telah banyak membantu penulis dalam perbaikan-
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perbaikan skripsi, arahan, dan masukan yang bermanfaat sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Helmi Basri, Lc., MA selaku Penasehat Akademik yang telah 

memberikan motivasi kepada penulis selama perkuliahan. 

7. Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memeberikan ilmu kepada penulis 

selama duduk di bangku perkuiahan. Segenap karyawan dan tata usaha 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah sabar dan 

ikhlas membantu penulis dalam segala hal urusan di kampus. 

8. Kepada seluruh keluarga besar SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru, khususnya kepala sekolah, guru, staff, serta siswa/i yang telah 

memberikan izizn, bantuan dan serja sama selama proses penelitian ini 

berlangsung. Adanya Bank Mini Syariah sebagai laboratorium praktik 

sekaligus sarana pendidikan telah menjadi bagian penting dalam 

penyelesaian skripsi ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

sekolah, menjadi bahan evaluasi serta pertimbangan dalam meningkatkan 

minat menabung siswa, sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan berbasis ekonomi syariah di lingkungan 

sekolah. 

9. Kepada Anak dan cucu baba Mijan tersayang yang tidak bisa  disebutkan 

namanya satu per satu, terimakasih karena telah memberikan dukungan 
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skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan yang cepat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mencapai era baru dalam perkembangan budaya dan peradaban manusia. Era 

ini dikenal sebagai era globalisasi, di mana globalisasi merupakan periode 

yang ditandai oleh terjadinya perubahan-perubahan sangat cepat. Selain itu era 

ini juga di tandai dengan semakin eratnya ikatan komunikasi antar negara dan 

budaya masyarakat dunia. Indonesia, sebagai bagian dari budaya timur yang 

memiliki ciri khas, tetap menjadi negara yang rentan terhadap pengaruh 

globalisasi, baik dari dampak positif maupun negatif.
1
 

Salah satu dampak nyata dari globalisasi ialah semakin meningkatnya 

gaya hidup konsumtif di kalangan pelajar. Remaja saat ini lebih cenderung 

mengikuti tren yang berkembang di media sosial dan lingkungan sekitarnya, 

yang sering kali mendorong mereka untuk memenuhi kebutuhan konsumtif 

tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini dapat 

berdampak pada rendahnya minat menabung di kalangan para pelajar, 

meskipun mereka sudah mendapatkan pemahaman dasar mengenai pentingnya 

menabung. 

Gaya hidup menurut KBBI merupkan pola pola perilaku harian yang 

diikuti oleh kelompok manusia dalam masyarakat. Sedangkan dari perspektif 

ekonomi, gaya hidup mengacu pada cara seseorang menghabiskan uangnya 

                                                           
1
 Nur Kholila, “Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif Terhadap Minat Menabung Mahasiswa 

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah,” Fakultas Syariah Dan 

Ilmu Hukum (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). h.1 
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dan bagaimana ia membagi waktu. Gaya hidup juga menjadi upaya untuk 

membuat seseorang menjadi terlihat eksis dengan cara tertentu dan berbeda 

dari kelompok lainnya.
2
 

Selain faktor gaya hidup, kondisi ekonomi keluarga juga sangat 

berpengaruh dalam membentuk minat dan kebiasaan menabung siswa. 

Penghasilan orang tua merupakan elemen utama yang mempengaruhi 

kebiasaan menbabung siswa. Misalnya siswa dari keluarga dengan 

penghasilan tinggi biasanya memiliki uang saku lebih besar, tetapi hal ini 

tidak selalu menghaslkan minat menabung yang kuat, karena tanpa 

pengelolaan keuanga yang efektif dan kesadaran yang memadai, uang tersebut 

cenderung lebih cepat habis. Seringkali, kondisi ini tidak disertai dengan sikap 

sadar atau kebiasaan positif. Sebaliknya siswa dari keluarga berpenghasilan 

rendah mungkin menghadapi keterbatasan keuangan, sehingga minat dan 

kemampuan mereka untuk menabung menjadi lebih rendah. 

Pendapatan merupakan hasil dari usaha atau aktivitas yang diterima 

oleh individu, perusahaan serta organisasi lainnya, dalam bentuk upah, gaji, 

sewa, komisi, bunga, biaya dan laba.
3
 Pendapatan atau gaji yang diterima pada 

dasarnya sudah diatur oleh pemerintah, yang mana upah minimum Kota 

Pekanbaru pada tahun 2025 sebesar Rp.3.675.937 sedangkan pada tahun 2024 

sebesar Rp.3.451.584 hal ini berarti upah minimum pada Kota Pekanbaru naik 

                                                           
2
 Rahel et al., “Gaya Hidup Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam Ratulangi,” Holistik 13, no. 2 (2020): 1–14. h. 3 
3
 Dwi Andriani et al., “Pengaruh pendapatan dan Gaya Hidup Generasi Milenial 

Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Indonesia Palembang,” JIMPA, vol.3, no.2 (2023), 

h.388 
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dari tahun 2024.
4
 Pendapatan pada setiap individu tidak bisa disama ratakan, 

hal tersebut dikarenakan perbedaan profesi, jam kerja serta pengalaman yang 

di miliki individu. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitrohtus Zakiyah 

dan Agung Listiadi 2024, menujukkan bahwa pendapatan orang tua, literasi 

keuangan dan gaya hidup secara bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap cara siswa mengelola keuangan peribadi mereka. 

Kemudian peneltian yang dilakukan oleh Dita Indah Sari dan Johan 

Afandy 2023, menunjukan bahwa literasi keuangan syariah dan tingkat 

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan, sementara pendapatan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat untuk menabung. 

Kedua hasil penelitian yang telah disebutkan sebelumnya menunjukan 

perbedaan kecil. Penelitian yang pertama mengungkapkan bahwa pendapatan 

orang tua serta gaya hidup memberikan pengaruh signifikan, sedangkan 

penelitian yang kedua menunjukan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketertarikan untuk menabung. Fenomena ini juga 

terjadi di SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru. 

SMK IT Al Izhar Pekanbaru, khususnya jurusan Perbankan Syariah 

merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Islam 

dengan visi menanamkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek 

pendidikan, termasuk keuangan syariah. Sekolah ini memiliki Bank Mini 

Syariah (BMS) yang berfungsi sebagai laboratorium praktik perbankan 

                                                           
4
https://www.pekanbaru.go.id/p/news/berlaku-mulai-1-januari-umk-pekanbaru-2025-

rp36juta#:~:text=PEKANBARU%20%2D%20Upah%20Minimun%20Kota%20(UMK,UMK%20t

ahun%202024%20Rp3.451.584. 
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syariah bagi siswa, BMS didirikan pada 20 September 2014, BMS bertujuan 

untuk membekali siswa dengan pengalaman praktis dalam operasional 

perbankan syariah, sesuai dengan kurikulum yang diajarkan di kelas. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah siswa jurusan perbankan 

syariah SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah  Pekanbaru adalah sebanyak 152 

siswa, dengan 51 siswa yang menabung di bank mini syariah pada tahun 

2025.
5
 Data historis jumlah nasabah menunjukan fluktuasi dalam 5 tahun 

terakhir, yaitu pada tahun 2020 jumlah siswa yang menabung tercatat 

sebanyak 62 siswa, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi 

52 siswa. Pada tahun 2022 jumlahnya meningkat menjadi 55 siswa, dan pada 

tahun 2023 kembali meningkat menjadi 59 siswa. Namun, pada tahun 2024 

terjadi penurunan kembali menjadi 52 siswa, dan terus menurun pada tahun 

2025 menjadi 51 siswa. Data ini menunjukan bahwa minat menabung belum 

merata di kalangan siswa meskipun tela tersedia fasilitas bank mini syariah di 

sekolah. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat dari grafik jumlah siswa yang 

menabung dari tahun ke tahun. 

 

 

 

 

                                                           
5
 Muhammad Iqbal, S.E (PJ BMS SMK IT Al Izhar). Wawancara, Pekanbaru pada 

tanggal 3 Juni 2025 
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Gambar 1.1 

Sumber:BMS SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa perubahan jumlah siswa 

menunjukan minat menabung siswa cenderung tidak stabil. Hal ini 

menandakan bahwa meskipun fasilitas menabung telah tersedia, masih 

dibutuhkan dorongan yang kuat untuk membangun kebiasaan tersebut. 

Menabung bukan hanya sekedar tindakan menyimpan uang, melainkan wujud 

dari kepatuhan terhadap prinsip hidup hemat dan tanggung jawab individu 

dalam menjaga keseimbangan antara konsumsi dan simpanan. Konsep israf 

(pemborosan) dan zuhud (hidup sederhana) menjadi landasan dalam 

mengelola keuangan. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an Qs. Al-Isra : 26-27 

زْ تبَْرِيْسًا  بيِْمِ وَلََ تبَُرِّ ٍَ انسَّ ٍَ وَابْ سْكِيْ ًِ ّٗ وَانْ ٦٢۝وَاٰتِ ذَا انْقسُْبٰى حَقَّ  

ّٖ كَفىُْزًا  ٍُ نسَِبِّ يْطٰ ٌَ انشَّ ٍِِۗ وَكَا يٰطِيْ ٌَ انشَّ ا اخِْىَا ٍَ كَاَىُْْٓ زِيْ برَِّ ًُ ٌَّ انْ ٦٢۝اِ  
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26. Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang 

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boross. 

27. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada tuhannya.
6
 

Ayat ini menegaskan larangan untuk hidup boros dan pentingnya 

menjaga keseimbangan dalam pengeluaran, yang mana sejalan dengan ajaran 

ekonomi syariah. Menabung menjadi salah satu praktik nyata dalam 

menghindari pemborosan dan mengelola keuangan dengan tanggung jawab. 

Gaya hidup siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

menunjukan adanya kebiasaan sosial dan pengeluaran mereka. Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap beberapa siswa diketahui bahwa sebagian siswa 

cenderung memiliki kebiasaan berkumpul atau nongkrong bersama teman-

teman sebayanya di luar rumah sebanyak 2-3 kali dalam seminggu, terutama 

di pusat perbelanjaan, café ataupun tempat umum lainnya. Di mana aktivitas 

ini sering kali diiringi dengan pengeluaran konsumtif yang tidak sedikit. 

Tetapi, terdapat juga sebagian siswa yang lebih memilih menghabiskan 

sebagian besar waktunya di rumah bersama keluarga, dan lebih selektif dalam 

membelanjakan uang sakunya. Perbedaan pola hidup ini tentu memengaruhi 

kecenderungan mereka dalam menyimpan uang, karena gaya hidup yang aktif 

di luar rumah biasanya berkorelasi dengan tingginya kebutuhan konsumsi 

sehari-hari.  

                                                           
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Sigma Examdia Arkanleema, 2018, h. 

284 
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Selain gaya hidup, faktor pendapatan orang tua juga menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan. Menurut Informasi yang diperoleh peneliti 

dari wawancara dengan beberapa siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah diketahui bahwa rata-rata pendapatan rata-rata orang tua siswa 

berkisar Rp.3. 000.000 hingga Rp.7.000.000 perbulan, dan terdapat pula siswa 

yang berasal dari keluarga dengan pendapatan lebih dari Rp.7.000.000. 

Meskipun seperti itu belum tentu menentukan minat menabung siswa, karena 

kemampuan dan kebiasaan menabung dipengaruhi tidak hanya oleh besar 

kecilnya pendapatan, tetapi juga  kesadaran finansial serta cara mengatur uang 

sehari-hari dengan bijak. 

Dari penjeasan dan data di atas sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup dan Pendapatan 

Orang Tua Terhadap Minat Menabung Siswa SMK IT Al Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah.” 

B. Batasan Masalah 

Untuk menjadikan penelitian ini lebih fokus dan mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam penulisan, penulis memutuskan untuk 

membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan batasan pada masalah yang sedang diteliti tentang “ Pengaruh 

Gaya Hidup dan Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat Menabung Siswa 

SMK IT AL-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah” 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Gaya Hidup Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Minat 

Menabung Siswa SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru? 

2. Apakah Pendapatan Orang Tua  Berpengaruh Secara Parsial Terhadap 

Minat Menabung Siswa SMK IT AL-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru? 

3. Apakah Gaya Hidup dan Pendapatan Orang Tua Berpengaruh Secara 

Simultan Terhadap Minat Menabung Siswa SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru? 

4. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Gaya Hidup Dan 

Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat Menabung Siswa SMK IT AL-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan tentang pengaruh gaya hidup terhadap minat 

menanbung siswa 

b. Untuk menjelaskan tentang pengaruh pendapatan orang tua terhadap 

minat menabung siswa 

c. Untuk menjelaskan tentang Pengaruh gaya hidup dan pendapatan 

orang tua terhadap minat menabung siswa 

d. Untuk menjelaskan tinjauan ekonomi syariah tentang gaya hidup dan 

pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa SMK IT Al 

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

 



9 

 

 
 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memeberikan pengetahuan dan wawasan tambahan kepada penulis 

mengenai permasalahn yang sedang diteliti. 

b. Sebagai salah satu sumber informasi bagi kita untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai Pengaruh Gaya Hidup Dan Pendapatan Orang Tua 

Terhadap Minat Menabung Siswa SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekomomi Syariah. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada program strata 

satu (S1) jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

Menurut Ajzen dalam Theory of Planned Behavior (TPB), minat di 

definisikan sebagai keinginan untuk melaksanakan suatu tindakan  tertentu. 

Minat merupakan faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku, di mana 

semakin tinggi ketertarikan seseorang terhadap suatu tindakan, maka peluang 

untuk melakukan perilaku tersebut akan semakin besar.
7
 

Teori perilaku terencana (Theory of planned behavior) yang di 

kembangkan oleh Ajzen menguraikan bahwa tindakan seseorang di pengaruhi 

oleh minat(niat), dan minat(niat) tersebut terbentuk dari 3 komponen pokok: 

1. Sikap (Attitude) Sikap terhadap perilaku/tindakan (attitude toward the 

behavior) 

Sikap merupakan evaluasi seseorang terhadap suatu 

perilaku/tindakan, apakah dianggap memberikan manfaat atau 

menyebabkan kerugian. 

2. Norma Subjektif (Subjective norm) 

Norma subjektif adalah pandangan individu mengenai ekspektasi 

atau pengaruh dari orang-orang di sekitarnya. 

3. Persepsi kontrol perlaku (Perceived behavior control) 

Persepsi ini berkaitan dengan keyakinan individu atas 

kemampuannya melakukan sesuatu. 

                                                           
7
 Taufikur Rahman, “Analisis Determinan Minat Individu Dosen Dan Mahasiswa 

Terhadap Bank Syariah,” Muqtasid 5 Nomor 1 (2014): 53–74. h.59 
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Berdasarkan Theory of Planned Behavio yang dikemukakan oleh  

Ajzen, dapat dipahami bahwa pembentukan minat sebagai pendorong perilaku 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Faktor-

faktor tersebut dalam praktiknya tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi 

oleh kondisi sosial dan ekonomi individu. Oleh sebab itu, dalam kajian teori 

ini  pembahasan diarahkan pada faktor-faktor yang secara konseptual berperan 

dalam pembentukan minat, khususnya faktor-faktor yang memengaruhi sikap 

dan persepsi kontrol perilaku, seperti gaya hidup dan pendapatan.  

a. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat 

diartikan sebagai kecenderungan yang kuat dalam hati terhadap 

sesuatu, seperti hasrat atau keinginan. Dari segi etimologi minat 

merupakan perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati) terhadap 

suatu keinginan. Sementara itu, dalam istilah, minat adalah suatu alat 

mental yang terbentuk dari kombinasi perasaan, harapan, pendapat, 

prasangka, atau kecenderungan lainnya yang menuntun individu pada 

pilihan tertentu.
8
 

Minat adalah keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang 

tanpa tekanan atau paksaan dari pihak luar untuk mencapai suatu 

target tertentu. Minat melibatkan rasa ketertarikan, senang, dan 

kegemaran terhadap suatu benda atau kegiaan tanpa adanya perintah, 

                                                           
8
 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyusun Dan Pendidikan (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1983). h. 60 
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di mana biasanya terdapat kecenderungan untuk mencari benda yang 

disukai tersebut, yang pada akhirya dapat menimbulkan dorongan 

untuk memahami, mempelajari, serta membuktikannya lebih jauh.
9
 

Menurut Ajzen dalam theory of planned behavior, minat di 

definisikan sebagai keinginan untuk melaksanakan suatu tindakan  

tertentu. Minat merupakan faktor motivasional yang mempengaruhi 

perilaku, di mana semakin tinggi ketertarikan seseorang terhadap 

suatu tindakan, maka peluang untuk melakukan perilaku tersebut akan 

semakin besar.
10

 

Teori perilaku terencana (Theory of planned behavior) yang di 

kembangkan oleh Ajzen menguraikan bahwa tindakan seseorang di 

pengaruhi oleh minat(niat), dan minat(niat) tersebut terbentuk dari 3 

komponen pokok: 

1. Sikap terhadap perilaku/tindakan (attitude toward the behavior) 

Sikap merupakan evaluasi seseorang terhadap suatu 

perilaku/tindakan, apakah dianggap memberikan manfaat atau 

menyebabkan kerugian. 

2. Norma Subjektif (Subjective norm) 

Norma subjektif adalah pandangan individu mengenai 

ekspektasi atau pengaruh dari orang-orang di sekitarnya. 

                                                           
9
 Erfian Ayu Herdiyanti, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Minat Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Siswa Kelas X-A Sekolah 

Menengah Kejuruan Santika Jiken Kabupaten Blora Tahun Ajaran 2018/2019,” Sustainability 

(Switzerland) (IKIP PGRI Bojonegoro, 2019).. h. 18  
10

 Taufikur Rahman, “Analisis Determinan Minat Individu Dosen Dan Mahasiswa 

Terhadap Bank Syariah,” Muqtasid 5 Nomor 1 (2014): 53–74. h.59 
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3. Persepsi kontrol perlaku (Perceived behavior control) 

Persepsi ini berkaitan dengan keyakinan individu atas 

kemampuannya melakukan sesuatu. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat ialah sebagai 

berikut:
11

 

1) Motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang. Contohnya, 

keinginan untuk menabung demi memenuhi kebutuhan di masa 

depan. Motivasi tersebut akan mendorng seseorang untuk 

berusaha lebih giat atau mencari cara lain untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan demi mencapai tujuan yang telah di 

rencanakan. 

2) Motif Sosial. Motif sosial dapat menjadi pendorong bagi 

seseorang untuk terlibat dalam kegiatan tertentu. 

3) Fakor Emosional. Minat memiliki keterkaitan yang erat dengan 

emosi, di mana dapat di katakana bahwa ketertarikan merupakan 

pendorong kuat bagi sesorang untuk melakukan berbagai hal 

dalam mencapai tujuan serta impian yang menjadi keinginannya. 

3. Pengertian Menabung 

Menabung berarti menyimpan uang atau beberapa harta yang 

dimiliki dilembaga keuangan seperti bank atau koperasi. Selain itu, 

menabung dapat didefinisikan sebagai dana yang telah disimpan dan 

                                                           
11

 Ridwan, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Siswa Smk It Al-Izhar 

Di Bank Syariah Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021). h.44 
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dapat diambil sewaktu-waktu jika diperlukan. Manfaat menabung 

adalah untuk menghemat dana guna menghadapi kebutuhan mendadak 

serta persiapan untuk masa depan.
12

 Hal ini bertujuan untuk 

menerapkan gaya hidup hemat dan membangun karakter agar tidak 

menghamburkan uang yang seharusnya diterapkan sejak dini. 

Berkenaan dengan pengertian tabungan berdasarkan Undang-

Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, tabungan diartikan 

sebagai simpanan yang penarikannya hanya boleh dilakukan sesuai 

dengan ketentuan yang telah disetujui, namun tidak dapat diambil 

menggunakan cek, bilyet, giro, atau alat lain yang dianggap sama 

dengan itu.
13

 

Dalam aspek ekonomi, generasi bangsa harus mampu 

menglola keuangan sejak dini, yang dapat mulai dengan langkah awal 

yaitu menabung. Menabung adalah metode mengatur keuangan dari 

awal dengan cara menghemat pengeluaran atau membelanjakan uang 

hanya untuk kebutuhan primer atau kebutuhan pokok, kemudian 

menyisihkan sisa uangnya untuk disimpan dalam celengan atau 

rekening.
14

 

 

                                                           
12

 Rahel et al., “Gaya Hidup Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam Ratulangi.”h. 5 
13

 Adi Warman A. Karim, Bank Islam, Ed. 4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). h.345 
14

 Sri Wahyuti et al., “Edukasi Pentingnya Budaya Menabung Sejak Dini Untuk Bekal 

Masa Depan,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda 1, no. 1 (2023): 16–19, https://jurnal.fekon-

uwgm.ac.id/index.php/dharmagama. h. 17 
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4. Manfaat Menabung : 

1) Pembentukan dana darurat 

2) Membantu tujuan keuangan 

3) Memberikan rasa aman finansial 

4) Modal awal untuk investasi 

5) Melatih kebiasaan hidup hemat
15

 

5. Indikator Minat Menabung 

Menurut Ajzen dalam theory of planned behavior, minat di 

definisikan sebagai keinginan untuk melaksanakan suatu tindakan  

tertentu. Minat merupakan faktor motivasional yang mempengaruhi 

perilaku, di mana semakin tinggi ketertarikan seseorang terhadap 

suatu tindakan, maka peluang untuk melakukan perilaku tersebut akan 

semakin besar. 

Dari pengertian di atas, indikator minat menabung bisa di 

turunkan menjadi: 

1) Sikap terhadap perilaku 

Adalah bagaiaman penilaian siswa terhadap manfaat atau 

kerugian dari menabung 

2) Persepsi Individu (Norma subjektif) 

Adalah pengaruh lingkungan sekitar (orang tua, teman, guru) 

terhadap kebiasaan menabung 

 

                                                           
15

 https://amartha.com/blog/pendana/lifestyle/manfaat-menabung/ Diakses pada 19 Mei 

2025 

https://amartha.com/blog/pendana/lifestyle/manfaat-menabung/
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3) Persepsi keyakinan individu (Perceived behavior control) 

Adalah keyakinan diri siswa mengenai kemampuan dan 

kemudahan untuk menabung. 

6. Minat Menabung Perspektif Ekonomi Syariah 

Pada dasarnya, minat merupakan penerimaan keterkaitan antara 

diri kita dan hal-hal yang ada diluar diri kita. Apabila hubungan 

tersebut semakin kuat atau dekat minatnya pun akan semakin tinggi.
16

 

Sebagaimana di jelaskan dalam Al-Qur‟an, minat mencakup keinginan 

seseorang, ketertarikan, hasrat, kegemaran serta cita-cita manusia di 

dunia ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, manusia diharuskan untuk 

berusaha dengan sungguh-sungguh dan berjuang. Hal ini sesuai dengan 

ayat dalam surat Yusuf, di mana dalam surah Yusuf, beliau memberi 

nasihat kepada raja mesir untuk menyimpan hasil panen selama 7 

tahun subur untuk menhadapi 7 tahun paceklik (masa sulit). 

Surah Yusuf ayat 47 

                              

        

Artinya : Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh 

tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu 

tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk 

kamu makan.”
17
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 Djaali, Psikologi Pendidikan, Ed.1, Cet. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h. 121 
17

Ibid, h.241  
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Ayat ini disampaikan setelah Nabi Yusuf AS menafsirkan 

mimpi raja tentang tujuh ekor sapi gemuk dan tujuh bulir gandum 

hijau sebagai tanda tujuh tahun masa kemakmuran, serta tujuh ekor 

sapi kurus dan tujuh bulir gandum kering sebagai tanda tujuh tahun 

masa paceklik. Oleh sebab itu, Nabi Yusuf AS memerintahkan agar 

masyarakat bekerja secara sungguh-sungguh dan terus-menerus 

selama masa subur.
18

 

Firman Allah SWT   ًدَابَا ٍَ ٌَ سَبْعَ سُِيِْ  bermakna تصَْزَعُىْ

bertanam dengan tekun dan bersungguh-sungguh sebagaimana biasa, 

silakukan selamma tujuh tahun berturut-turut. Sedangkan firmannya 

 ْٓ ّٖ بهُِ
ُْْۢ ا حَصَدْتُّىْ فرََزُوُِْ فيِْ سُ ًَ  bermkna agar hasil panen disimpan فَ

dalam bulirnya agar tahan lama dan terhindar dari kerusakan. Adapun 

firmannya  ُا تَأكُْه ًَّ ٌَ الََِّ قهَيِْلًً يِّ ىْ  bermakna agar mengambil sedikit saja 

untuk dikonsumsi, sesuai kebutuhan, sementara sisanya disimpan. 

Ayat ini menjadi dasar penting tentang perencanaan jangka 

panjang dan menabung hasil panen selama masa kemakmuran untuk 

menghadapi masa kesulitan. Menyimpan uang mengajarkan kita untuk 

bersikap hemat, karena keterampilan ini memungkinkan kita 

mengantisipasi kekurangan yang mungkin dialami dimasa mendatang. 

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa bersikap hemat tidak sama 

dengan sikap kikir atau bakhil. Ada perbedaan mendasar anatara 

                                                           
18

 Syaikh Imam Al Qurtubi, Tafsir Al Qurtubi, Jil, 9, Cet.2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), h.461 
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hemat dan kikir atau bakhil. Hemat berarti membeli kebutuhan secara 

tepat dan tidak berlebihan. Sedangkan kikir dan bakhil adalah sikap 

yang terlalu menahan diri dari belanja sehingga menunda pengeluaran 

untuk kebutuhan pokok, apalagi untuk membantu orang lain.. Dengan 

kata lain seseorang berusaha agar uang yang dimilikinya tidak 

dikeluarkan. Namun, ia lebih memilih agar orang lain memberikan 

uang kepadanya..
19

 Sikap ini lebih baik dihindari oleh setiap muslim. 

Prinsip keseimbangan dalam mengelola harta juga ditegaskan 

dalam hadis Rasulullah SAW ketika beliau menasihati sahabat yang 

ingin menyedekahkan seluruh hartanya.  

ثَ ناَ يََْيََ بْنُ يََْيََ التَّمِيمِيُّ أَخْبَ رنَاَ إبِْ راَىِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنِ ابْنِ . ٥٨١٤  حَدَّ
شِهَابٍ عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أبَيِوِ قاَلَ عَادَنِ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

ةِ الْوَدَاعِ مِنْ وَجَعِ أَشْفَيْتُ  مِنْوُ عَلَى الْمَوْتِ فَ قُلْتُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ  وَسَلَّمَ فِ حَجَّ
قُ  بَ لَغَنِِ مَا تَ رَى مِنْ الْوَجَعِ وَأنَاَ ذُو مَالٍ وَلََ يرَثُِنِِ إِلََّ ابْ نَةٌ لِ وَاحِدَةٌ أفَأَتََصَدِّ

قُ بِشَطْرهِِ قاَلَ لََ الث ُّلُثُ وَ  الث ُّلُثُ كَثِيٌر إِنَّكَ بثُِ لثَُيْ مَالِ قاَلَ لََ قاَلَ قُ لْتُ أفَأَتََصَدِّ
فُونَ النَّاسَ وَلَسْتَ تُ نْفِقُ  رٌ مِنْ أَنْ تَذَرَىُمْ عَالةًَ يَ تَكَفَّ أَنْ تَذَرَ وَرثََ تَكَ أغَْنِيَاءَ خَي ْ

لَ نَ فَقَةً تَ بْتَغِي بِِاَ وَجْوَ اللَّوِ إِلََّ أُجِرْتَ بِِاَ حَتََّّ اللَّقْمَةُ تََْعَلُهَا فِ فِ امْرأَتَِكَ قاَ
قُ لْتُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ أُخَلَّفُ بَ عْدَ أَصْحَابِ قاَلَ إنَِّكَ لَنْ تُُلََّفَ فَ تَ عْمَلَ عَمَلاً 
فَعَ بِكَ  عَةٌ وَلَعَلَّكَ تُُلََّفُ حَتََّّ يُ ن ْ تَ بْتَغِي بوِِ وَجْوَ اللَّوِ إِلََّ ازْدَدْتَ بوِِ دَرَجَةً وَرفِ ْ

وَامٌ وَيُضَرَّ بِكَ آخَرُونَ ا للَّهُمَّ أمَْضِ لَِِصْحَابِ ىِجْرَتَ هُمْ وَلََ تَ ردَُّىُمْ عَلَى أقَ ْ
أعَْقَابِِِمْ لَكِنْ الْبَائِسُ سَعْدُ بْنُ حَوْلةََ قاَلَ رَبََّّ لوَُ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

ةَ   وَسَلَّمَ مِنْ أَنْ تُ وُفَِِّ بِكََّ
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Artinya :4185. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah 

memberitahukan kepada kami, Ib- rahim bin Sa'ad telah mengabarkan 

kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya 

(Sa'ad), ia berkata, "Pada waktu haji wada', Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menjengukku karena aku menderita penyakit yang 

hampir menyebabkan kematianku." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 

aku menderita penyakit yang sangat parah seperti yang engkau 

saksikan, sedangkan aku adalah seorang hartawan dan tidak ada 

yang mewarisiku kecuali putriku satu-satunya. Bolehkah aku 

bersedekah dengan dua pertiga hartaku?" Beliau bersabda, "Tidak 

boleh." Aku bertanya lagi, "Bolehkah dengan setengahnya?" Beliau 

bersabda, "Tidak boleh, dengan sepertiganya saja, karena sepertiga 

itu banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu 

dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 

mereka da- lam keadaan miskin yang akan meminta-minta kepada 

manusia. Dan kamu tidak menafkahkan suatu nafkah pun untuk 

mencari ridha Allah, kecuali kamu akan mendapatkan pahala karena 

nafkahmu itu, wa- laupun itu hanya sesuap makanan yang kamu 

masukkan ke mulut istrimu." Ia (Sa'ad) berkata, "Aku bertanya, 

"Wahai Rasulullah, apa- kah aku akan tetap hidup setelah sahabat-

sahabatku (pergi)?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya tidaklah kamu 

diberikan umur panjang lalu kamu mengerjakan suatu amal untuk 

mengharap ridha Allah, kecuali derajat dan kemuliaanmu bertambah 

dengan amal itu. Semoga kamu diberi umur panjang sehingga banyak 

kaum yang akan mendapatkan manfaat darimu, dan sebagian kaum 

yang lain menderita kerugian karenamu. Ya Allah, sempurnakanlah 

hijrah shahabat-shahabatku, dan janganlah Engkau kembalikan 

mereka ke belakang (kepada kekufuran). Tetapi orang yang merugi 

adala Sa`ad bin Khaulah." Sa'ad berkata, "Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam sangat menyayangkannya (Sa'ad bin Khaulah) 

karena telah meninggal di Mekkah."
20

 

Hadis di atas menjelaskan tentang menyedekahkan sebagian 

harta benda (meskipun sedekah itu baik) tetapi kalau di dalam 

bersedekah itu melebihi batas kewajaran, dilarang oleh agama. 

Apalagi jika orang tersebut mempunyai keturunan yang masih 

membutuhkan harta benda untuk menyongsong masa depannya. Lebih 

baik meninggalkan anak cucu dalam keadaan cukup harta daripada 

tidak sama sekali, sehingga setelah di tinggalkan menjadi sengsara. 
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Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak melarang menyimpan harta, 

selama dilakukan secara proporsional dan tidak melalaikan tanggung 

jawab kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, 

seorang muslim dianjurkan untuk mempersiapkan masa depannya 

melalui perencanaan keuangan yang baik, salah satunya dengan 

menabung atau berinvestasi  di bank syariah sebagai bentuk simpanan 

nasabah, simpanan nasabah dikelola dengan prinsip bagi hasil untuk 

memberikan imbalan yang halal dan bebas dari riba. Besaran bagi 

hasil inilah yang menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk 

menyimpan uang mereka di lembaga keuangan syariah atau bank 

syariah. 

Dengan demikian, menyimpan uang di bank syariah dianggap 

lebih aman jika dilihat dari perspektif islam karena keuntungannya di 

peroleh dari usaha yang halal, bebas dari riba, serta tidak hanya 

memberikan manfaat di dunia saja tetapi juga di akhirat. Sejalan 

dengan hal tersebut Muhammad Syafi‟i Antonio menyatakan bahwa  

menabung adalah tindakan yang di anjurkan dalam Islam, karena 

dengan menabung,  seorang muslim mempersiapkan diri untuk 

merencanakan masa depan sekaligus menghadpi hal-hal yang tidak 

diinginkan.
21
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b. Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut psikolog Alfred Adler, gaya hidup adalah kumpulan 

tindakan yang memiliki signifikansi bagi diri sendiri dan orang lain 

pada waktu dan tempat tertentu, termasuk dalam interaksi sosial, 

pembelian barang, hiburan, serta cara berpakaian. Tindakan yang 

terlihat dalam gaya hidup merupakan gabungan dari kebiasaan, cara 

yang disetujui bersama dalam melakukan aktifitas, serta perilaku yang 

telah direncanakan. 

Menurut Assael menyatakan bahwa gaya hidup adalah “A 

mode of living that is identified by how people spend their time 

(activities), what they consider important in their environment 

(interest), and what they think of themselves and the world around 

them (opinions)” Gaya hidup berhubungan dengan cara seseorang 

menggunakan waktunya (aktivitas), hal-hal penting yang  

dipertimbangkan dalam lingkungan sekitar (minat), serta pandangan 

orang tentang diri mereka dan dunia di sekitarnya (opini).
22

 

Sejalan dengan itu, Kotler dan Keller mendefinisikan gaya 

hidup sebagai “A lifestyle is a person’s pattern or living in the world 

as expressed in activities, interest, and opinion. It portrays the whole 

person interacting with his or her environment”. Gaya hidup 

merupakan pola kehidupan individu yang tercermin dalam kegiatan, 
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minat dan pendapat. Hal ini menunjukkan bagaimana orang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
23

 

Pendekatan gaya hidup yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada teori AIO (Activities, Interests, Opinions), yang 

memandang gaya hidup sebagai refleksi perilaku individu melalui 

aktivitas, minat, dan opini. Pendekatan ini digunakan untuk melihat 

pola perilaku individu dalam menentukan pilihan dan prioritas 

kehidupannya. 

2. Jenis-jenis gaya hidup 

Berdasarkan pendapat Mowen dan Minor seperti yang di 

jelaskan dalam Sumarwan, jenis-jenis gaya hidup dapat duraikan 

sebagai berkut:
24

 

a. Fungsionalis (Funcionalist) 

Mengeluarkan uang untuk kebutuhan yang penting, 

dengan latar belaksng pendidikan dan pendapatan rata-rata, serta 

sebagian besar berprofesi sebagai buruh kasar. Berusia di bawah 

55 tahun, sudah menikah serta memiliki anak. Lebih 

membelanjakan uang untuk hal-hal pokok. 
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b. Pengasuh/penolong (Nurturest) 

Mereka berusia muda dan memiliki pendapatan rendah, 

dengan fokus pada pengasuhan anak, baru saja membangun 

rumah tangga serta memiliki nilai-nilai keluarga, dan memiliki 

tingkat pendidikan yang lebih baik diatas rata-rata. 

c. Pengejar Status (Aspiker) 

Mereka tertarik menikmati gaya hidup mewah dengan 

pengeluaran yang lebih tinggi diatas rata-rata untuk barang-

barang bergengsi, khususnya tempat tinggal. Memiliki ciri-ciri 

Yuppie klasik, seperti pendidikan yang tinggi, bekerja di 

lingkungan kantor, dan menikah tanpa anak. 

d. Pencari Pengalaman (Exprientials) 

Mengeluarkan jumlah uang di atas rata-rata lebi banyak 

untuk barang-barang, hiburan, hobi, dan kesenangan 

(kenyamanan). Memiliki tingkat pendidikan rata-rata tetapi 

pendapatan di atas rata-rata, biasanya bekerja di kantoran. Lebih 

senang pengalaman traveling dan hiburan daripada barang 

mewah. 

3. Indikator Gaya Hidup  

Menurut Sunarto, gaya hidup ialah cara hidup individu yang 

tercermin melalui berbagai aktivitas, minat dan opininya. Beberapa 

indikator gaya hidup diantaranya :
25

 

                                                           
25

 Ibid. h. 31 



24 

 

 
 

a. Kegiatan (Activity) 

Aktivitas merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh 

konsumen, produk yang dibeli atau dikonsumsi oleh orang, serta 

aktivitas yang dilakukan orang untuk mengisi waktu senggang. 

Meskipun perilaku tersebut sering terlihat jelas, alasan  dibalik 

tindakan ini sering sulit diukur. 

b. Minat (Interest) 

Minat merupakan objek peristiwa, atau tema yang di sukai 

orang untuk dibicarakan dan menjadi perhatian khusus seseorang, 

yang membuatnya merasa bahagia. Minat dapat diwujudkan 

dalam hobi, kesukaan atau hal yang penting dalam kehidupan 

konsumen. Minat, adalah hal yang dianggap menarik oleh 

konsumen sehingga mereka bersedia menghabiskan waktu dan 

uang mereka. Minat ialah faktor pribadi konsumen dalam proses 

pengambilan keputusan. 

c. Opini (Opinion)  

Opini merupakan pandangan serta perasaan konsumen 

dalam merespon isu-isu global dan ekonomi. Opini juga berfungsi 

untuk menguraikan pemahaman, harapan, dan penilaian terhadap 

berbagai hal, seperti kepercayaan tentang maksud orang lain, serta 

antisipasi dalam hubungan. 
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4. Gaya Hidup Persektif Ekonomi Syariah 

Dalam ekonomi syariah, gaya hidup mencerminkan 

keseimbangan antara kebutuhan duniawi serta tanggung jawab 

akhirat. Dimana islam mengajarkan agar manusia tidak berlebih-

lebihan dalam membelanjakan harta dan tidak bersikap kikir. 

Sebagaimana ditegaskan dalam Q.S Al-Furqan ayat 67 

                                

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengan antara yang demikian.”
26

 

Ayat tersebut menjelaskan sifat hamba allah yang 

membelanjakan harta secara seimbang, tidak berlebih-lebihan dan 

tidak pula kikir. Para musafir berbeda pendapat dalam menafsirkan 

ayat ini. 

An-Nuhas menyatakan bahwa orang yang menginfakkan harta 

bukan untuk ketaatan kepada Allah termasuk perbuatan berlebih-

lebihan, sedangkan orang yang menahan harta dari pengeluaran untuk 

ketaan kepada Allah adalah orang kikir. Adapun orang yang 

menginfakkan hartanya untuk ketaatan kepada Allah maka dia adalah 

orang yang moderat diantara yang demikian. Ibnu Abbas berpendapat 

bahwa menginfakkan serratus ribu dalam kebenaran, maka tidak 

termasuk berlebih-lebihan. Akan tetapi orang yang menginfakkan satu 
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dirham bukan di jalan yang benar, maka telah berlebih-lebihan. Orang 

yang menghalangi hak seseorang, maka diaa adalah orang yang kikir. 

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini adalah anjuran untuk 

menginfakkan harta pada hal-hal yang mubah dan diridhai Allah. 

Syariat Islam melarang sikap boros yang dapat menghilangkan hak 

keluarga atau orang lain, serta melarang kekikiran yang menyebabkan 

kesulitan dalam kehidupan. Oleh karena itu, sikap yang dianjurkan 

adalah bersikap seimbang atau moderat dalam pengelolaan harta.
27

 

Prinsip keseimbangan tersebut tidak hanya tercermin dalam perilaku 

lahiriah saat membelanjakan harta, tetapi juga harus dibarengi dengan 

sikap batin berupa rasa cukup (qana„ah). Sejalan dengan hal tersebut, 

Rasulullah SAW menegaskan pentingnya sikap qana„ah dalam 

kehidupan seorang muslim. Rasulullah SAW bersabda: 

 ِّ ا : أٌَ زَسُىلَ الله صَهَّى اللهُ عَهيَْ ًَ ٍْ عَبدْ الله ابٍ عًسو بٍ انعاص زضى الله عَُهُْ عَ

ا آتاَُِ. )و  قاَلَ: قدَْ  وَسَهَّى ًَ ٍْ أسَْهىََ وَزُشْقَ كَفاَفاً وَقعََُّ الله بِ  (۲۰٢/۳َأفَهْحََ يَ

Artinya : Dari Abdullah bin Umar bin Ash RA, bawa 

Rasulullah SAW bersabda, “Beruntunglah orang yang masuk Islam 

dan diberi rezeki yang cukup serta diberikan sifat qana’ah atas apa 

yang Allah berikan padanya”.(Muslim 3-102)
28

 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa keberuntungan seorang 

muslim tidak diukur dari banyaknya harta yang dimiliki, melainkan 
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dari kecukupan rezeki serta kemampuan untuk merasa cukup dan 

menerima apa yang telah Allah berikan. Sikap qana‟ah mendorong 

individu untuk mengendalikan pola konsumsi agar tidak bersikap 

berlebihan dan tidak pula terjebak dalam perilaku kikir, sehingga 

tercipta keseimbangan dalam penggunaan harta. Prinsip ini sejalan 

dengan nilai ekonomi syariah yang menekankan keseimbangan 

(wasathiyah) dalam pemanfaatan sumber daya, sebagaimana di 

tegaskan dalam Q.S Al Furqan ayat 67. Oleh sebab itu, qana‟ah 

menjadi landasan penting dalam memmbentuk gaya hidup Islami yang 

sederhana, tidak konsumtif, serta mampu mengerahkan individu untuk 

mengelola keuangan secara bijak, termasuk membiasakan diri 

menyisihkan sebagian harta melalui kegiatan menabung. 

Sejalan dengan hal tersebut, Didin Hafidhuddin menyatakan 

bahwa gaya hidup Islami berlandaskan nilai kesederhanaan (qana’ah), 

tanggung jawab, serta pengendalian diri terhadap keinginan yang 

berlebihan agar terhindar dari perilaku konsumtif yang dapat merusak 

keseimbangan ekonomi keluarga.
29

 Menurut Nur Rianto Al-Arif, gaya 

hidup Islami mengajarkan keseimbangan antara kebutuhan dan 

kemampuan finansial, sehingga individu terhindar dari gaya hidup 

konsumtif serta mampu mengalokasikan sebagian hartanya untuk 

menabung.
30
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Menurut Bahari dan Sutono, gaya hidup Islami merupakan 

gaya hidup yang berlandaskan nilai moral islam, dimana seseorang 

mengaur pola hidupnya sesuai kemampuan finansial dan menghindari 

perilaku yang berlebihan. Gaya hidup ini mendorong manusia untuk 

menggunakan harta sesuai kebutuhan, dan menggunakan sisanya pada 

hal-hal yang bermanfaat seperti menabung, berinfak atau membantu 

sesama.
31

 

Dengan demikian, gaya hidup dalam perspektif ekonomi 

syariah mengajarkan keseimbangan antara kebutuhan materi serta 

tanggung jawab spiritual. Dimana menurut Adiwarman A karim ia 

menegaskan bahwa keputusan konsumsi seorang muslim harus 

didasarkan pada kebutuhan (needs), bukan keinginan (wants), agar 

terciptanya gaya hidup sederhana dan tidak konsumtif.
32

 Seseorang 

yang menerapkan gaya hidup islami akan berhati-hati dalam 

menggunakan harta, tidak mudah terpengaruh oleh gaya hidup 

konsumtif, serta lebih cenderung memiliki kebiasaan menabung dan 

beramal.   

c. Pendapatan Orang Tua 

1. Pengertian Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan orang tua ialah besarnya gaji atau upah setelah 

melakukan pekerjaan yang dilakukan. Dalam ilmu ekonomi, imbalan 
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dari pekerjaan biasanya disebut sebagai upah. Upah atau pendapatan 

harus cukup untuk mencukupi kebutuhan pokok pekerja dan 

keluarganya secara layak.
33

 

Christoper menjelaskan bahwa pendapatan dalam istilah 

ekonomi merujuk pada uang yang diperoleh seseorang dalam berbagai 

bentuk seperti gaji , upah sewa, bunga, keuntungan dan lainnya.  

Sejalan dengan pandangan tersebut, teori konsumsi Keynes 

menjelaskan adanya hubungan antara pendapatan yang diterima saat 

ini (pendapatan disposable) dengan konsumsi yang dilakukan pada 

periode yang sama. Dengan kata lain, pendapatan yang dimiliki 

individu atau rumah tangga pada suatu waktu tertentu akan 

memengaruhi besarnya konsumsi yang dilakukan pada waktu tersebut. 

Apabila pendapatan meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat, 

dan sebaliknya apabila pendapatan menurun maka tingkat konsumsi 

cenderung menurun
34

. Namun, Keynes menegaskan bahwa 

peningkatan konsumsi tersebut tidak sepenuhnya sebanding dengan 

peningkatan pendapatan, karena sebagian pendapatan disisihkan 

sebagai tabungan. Oleh karena itu, pendapatan menjadi faktor utama 

yang memengaruhi perilaku ekonomi individu atau rumah tangga, 

khususnya dalam menentukan kemampuan memenuhi kebutuhan 

konsumsi sekaligus melakukan perencanaan keuangan melalui 
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 Dessy Febiola Kaunang, dkk, “Analisis Pajak Bumi Bangunan Perdesaan Perkotaan 

Di Kota Bitung”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 19, No. 3 (2019), h. 15 
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tabungan. Sedangkan menurut Biro Pusat Statistik menguraikan 

pendapatan ke dalam beberapa kategori seperti yang akan dijelaskan 

berikutnya:
35

 

1) Pendapatan dalam bentuk uang adalah semua jenis penghasilan 

uang yang bersifat rutin yang sumbernya berasal dari: 

a) Penghasilan dan gaji yang diperoleh dari gaji pokok, 

pekerjaan tambahan, lembur, dan pekerjaan sementara. 

b) Usaha pribadi, yang mencakup laba bersih dari bisnis pribadi, 

komisi, dan penjualan. 

c) Hasil intervensi, yaitu penghasilan yang didapatkan dari hak 

atas tanah. Keuntungan yang berkelanjutan, yang merupakan 

pendapatan dari hak milik. 

2) Pendapatan dalam bentuk barang mencangkup  pembayaran gaji 

dan upah yang ditetapkan dalam wujud seperti beras, obat-obatan, 

transportasi, dan tempat tinggal. 

Ukuran pendapatan yang di terima seseorang di pengaruhi oleh 

kondisi individu tersebut dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Oleh 

karena itu,  dapat disimpulkan bahwa pendapatan seseorang 

ditentukan oleh jumlah uang yang berasal dari pekerjaannya, 

kepemilikannya, serta usaha yang dijalankannya. 
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 Fifya Purnama, “Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat Siswa 

Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
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2. Pembagian pendapatan  

Menurut Stoner, pendapatan terbagi menjadi dua kategori yaitu: 

1) Pendapatan permanen atau pendapatan utama, yang merupakan 

pendapatan yang dapat diharapkan dan diterima dalam jangka 

panjang atau berkelanjutan. Pendapatan ini tergantung pada  jenis 

pekerjaan yang dilakukan, posisi yang dipegang, sektor industri 

yang terlibat, serta bagian dimana seseorang bekerja. 

2) Pendapatan tidak tetap atau pendapatan tambahan, yang muncul 

dikarenakan perubahan dalam kondisi ekonomi. Pendapatan 

tambahan dapat dianggap sebagai pendapatan yang tidak stabil. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Menurut Suwardi dan Evers, Pendapatan orang tua dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
36

 

1) Jenis pekerjaan atau jabatan 

Secara umum, pendapatan di pengaruhi oleh tipe pekerjaan, di 

mana pendapatan disektor formal berbeda dengan pendapatan di 

sektor informal. Pekerjan terbagi menjadi 2 yaitu: 

a) Pekerjaan atau jabatan basah, yang dianggap sangat 

menguntungan Karen penghasilan yang diperoleh cukup besar 

akibat tanggung jawab dan tugas yang signifikan. 
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 Aisyah, “Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa 
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b) Pekerjaan atau jabatan kering, yang memiliki tugas atau 

tanggung jawab tidak sebanyak jabatan basah, sehngga 

penghasilan yang diperoleh pun lebih rendah. 

2) Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang berdampak langsung pada 

pendapatan seseorang, jika seseorang memiliki pendidikan yang 

tinggi, maka mereka akan mendapatkan pendapatan yang lebih 

besar serta status sosialnya di masyarakat akan semakin 

dihormati. 

3) Masa Kerja 

Gaji seseorang  memiliki pengaruh kuat terhadap lamanya 

masa kerja, oleh karena itu, jumlah gaji yang diterima seseorang 

bergantung pada durasi pengabdian atau pekerjaannya di suatu 

instansi atau perusahaan. Semakin lama seseorang bekerja, 

semakin besar pula jumlah gaji yang di terima. 

4) Jumlah anggota keluarga 

Banyaknya anggota dalam keluarga dapat memengaruhi 

jumlah pendapatan, baik meningkatkan maupun menguranginya. 

Jika anggota keluarga secara aktif berkontribusi dalam 

menghasilkan pendapatan, maka total penghasilan keluarga akan 

meningkat. Namun di sisi lain, apabila anggota keluarga kurang 

produktif, hal ini dapat menambah beban finansial orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari anak-anak mereka. 
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5) Biaya hidup 

Biaya hidup memiliki pengaruhi yang signifikan terhadap 

tingkat pendapatan atau gaji seseorang. Misalnya, di wilayah 

dimana biaya hidup relative tinggi, maka tingkat pendapatan atau 

upah biasanya akan lebih besar di bandingkan dengan wilayah 

yang memiliki biaya hidup lebih rendah. 

Pendapatan dapat dianggap sebagai hasil darii kegiatan 

tertentu yang siap dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi atau 

disimpan sebagai tabungan. Selain untuk di konsumsi, pendapatan 

juga berpengaruh terhadap jumlah uang yang disishkan untuk 

ditabung. Pendapatan yang layak disimpan adalah bagian yang 

tidak sepenuhnya terpakai untuk konsumsi. Pasalnya, ketika 

pendapatan bertambah, kemampuan individu untuk menabung 

pun akan semakin baik. 

4. Indikator Pendapatan Orang Tua 

Menurut Yuliana Sudermi, pendapatan orang tua dapat 

diartikan sebagai dana yang didapat diperoleh individu dari pekerjaan, 

termasuk didalamnya gaji, upah, pendapatan dari sewa, bunga, serta 

keuntungan, dan juga meliputi berbagai jenis tunjangan seperti yang 

berkaitan dengan kesehatan. Dengan rujukan pada definisi tersebut, 

indikator pendapatan orang tua adalah:
37
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1) Besarnya pendapatan yang diterima 

2) Jenis Pekerjaannya 

5. Pendapatan Orang Tua Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam Islam, pendapatan (income) dipandang sebagai rezeki 

yang berasal dari Allah SWT, di mana harus diperoleh melalui cara 

yang halal serta dikelola dengan penuh tanggung jawab. Sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah(2): 168 

                               

          

Artinya : Wahai sekalian manusia, makanlah dari (makanan) yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu musuh yang 

nyata bagimu.”
38

 

Ayat ini di turunkan berkaitan dengan suku Tsaqaf, suku 

Khuza‟ah, dan suku Bani Mudjil, karena mereka mengharamkan 

makanan yang sebenarnya telah di halalkan oleh Allah, namun 

demikian, ayat ini bersita umum dan tidak hanya menghususkan 

penghalalan makanan yang mereka haramkan saja. 

Imam malik berpendapat bahwa kata thayyib sebagai 

penegasan dari makna halal, sedangkan Imam Syafi‟i memaknainya 

sebagai makanan yang baik dan layak dikonsumsi, itulah sebabnya 

dilarang memakan makanan yang kotor dan menjijikan. 
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Ayat ini juga menegaskan larangan mengikuti langkah-langkah 

setan, yang dimaknai sebagai segala perbuatan yang tidak memiliki 

dasar dalam Al-Qur‟an dan Sunnah, termasuk perbuatan maksiat dan 

bid‟ah. Dimana setann selalu mengajak manusia kepada keburukan, 

kefasikan, serta penyimpangan dari aturan Allah, baik dalam urusan 

akidah maupun muamalah.  Selain itu Allah SWT menegaskan bahwa 

setan adalah musush yang nyata bagi manusia, yang senantiasa 

berusaha menyesatkan, menimbulkan permusuhan, menakut-nakuti 

manusia dengan kemiskinan, serta mendorong kepada keburukan dan 

kekikiran. Oleh sebab itu, manusia diperintahkan untuk berhati-hati 

dalam setiap perbuatannya, khususnya dalam mengelola harta dan 

pendapatan yang diperoleh, agar bersumber dari cara yang halal dan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara baik dan 

seimbang
39

. 

Sejalan dengan ayat tersebut, Rasulullah SAW menegaskan 

bahwa Allah hanya menerima harta yang berasal dari usaha yang baik 

dan halal. Dalam hadis riwayat Muslim 

بنِْ يسََار؛ٍ أنََّوُ سََِعَ أبَاَ ىُريَ رْةََ ي قَوُلُ : قاَلَ رسَُولُ  وحََدَّث نَاَ ق تُ يَبْةَُ بنُْ سَعيِدٍ. حَدَّث نَاَ ليَْثٌ عنَْ سَعيِدِ بنِْ أبِ سَعيِدٍ، عنَْ سَعيِدِ 
إلََّ أخََذَىَا الرَّحْْنَُ بيِمَِينوِِ  -ولَََ ي قَْبلَُ اللَّوُ إلََّ الطَّيِّبَ  -اللَّوِ صلََّى اللَّوُ علَيَوِْ وَسَلَّم: ماَ تصََدَّقَ أحََدٌ بصَِدَقةٍَ مِنْ طيَِّبَ 

 صِيلوَ ُ     تْ تََرْةًَ ف تََ ربْوُ فِ كَفَّ الرَّحْْنَِ حَتََّّ تكَُونَ أعَْظمََ مِنَ الْْبَلَِ كَمَا ي رُبَِّّ أحََدكُُمْ ف لَوَُّهُ أوَْ فَ وإَنِْ كَانَ 
Artinya : 2206-2758. Dari, Quthaibah bin Sa’id menceritakan 

kepada kami, Laits menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abu 

Sa’id, dari Sa’id bin Yasir, bahwa dia telah mendengar Abu Hurairah 

RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah seseorang 

mengeluarkan sedekah dari harta yang baik. Dan Allah tidak akan 
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menerima kecuali sesuatu yang baik. Ar-Rahman akan mengambilnya 

dengan tangan kanannya sekalipun hanya sebutir buah kurma. 

Sedekah itu akan berkembang di tangan Ar-Rahman sehingga lebh 

besar dibandingkan gunung, sebagaimana salah seorang diantara 

kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanya.”
40

 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa harta yang diperoleh melalui 

cara yang halal memiliki nilai keberkahan dan berdampak positif, baik 

dalam ibadah maupun dalam pengelolaan ekonomi. Oleh sebab itu, 

pendapatan dalam Islam tidak hanya dinilai dari besarnya nominal, 

tetapi dari sumber dan cara memperolehnya. 

Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio pendapatan dalam Islam 

harus diperoleh melalui proses kerja keras, profesionalisme, dan 

kejujuran, serta tidak mengandung unsur haram seperti riba atau 

gharar
41

. Menurut Evi Hidayati, pendapatan yang dikelola sesuai 

prinsip syariah dapat membentuk perilaku ekonomi yang bijak dan 

produktif, termasuk meningkatkan kesadaran menabung dan 

kepedulian sosial.
42

 

Pendapatan orang tua yang diperoleh secara halal dan dikelola 

dengan baik akan membawa keberkahan bagi keluarga. Pengelolaan 

pendapatan sesuai prinsip syariah dapat menjadi sarana pendidikan 

ekonomi bagi anak-anak agar tumbuh dengan kesadaran finansial yang 

                                                           
40

 Imam An Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 

h.293 
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 Muhammad Syafi‟i Antonio, Op. Cit, h.73 
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 Evi Hidayati, Pengaruh Gaya Hidup Fashinable Terhadap Pola Konsumsi Gen Z 
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sehat, tidak boros, terbiasa menabung dan mengutamakan 

kemaslahatan dibanding kesenangan sesaat. 

B.  Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional varibael dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

Tabel II.1 

Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 

Penlitian 
Pengertian Indikator Skala 

1 Gaya Hidup  

 

Menurut Sunarto, gaya 

hidup cara hidup 

individu yang tercermin 

melalui berbagai 

aktivitas, minat dan 

opininya. 

- Kegiatan 

(Activity) 

- Minat (Interest) 

- Opini (Opinion) 

 

Skala 

Likert 

2 Pendapatan 

Orang Tua 

Menurut Yuliana 

Sudermi, pendapatan 

orang tua dapat diartikan 

sebagai dana yang 

didapat diperoleh 

individu dari pekerjaan, 

termasuk didalamnya 

gaji, upah, pendapatan 

dari sewa, bunga, serta 

keuntungan, dan juga 

meliputi berbagai jenis 

tunjangan seperti yang 

berkaitan dengan 

kesehatan. 

- Besarnya 

pendapatan yang 

diterima 

- Jenis 

Pekerjaannya 

 
 

Skala 

Likert 

3 Minat 

Menabung 

Menurut Ajzen dalam 

theory of planned 

behavior, minat di 

definisikan sebagai 

keinginan untuk 

melaksanakan suatu 

tindakan  tertentu. Minat 

merupakan faktor 

motivasional yang 

mempengaruhi perilaku, 

di mana semakin tinggi 

ketertarikan seseorang 

terhadap suatu tindakan, 

maka peluang untuk 

melakukan perilaku 

tersebut akan semakin 

besar. 

 

- Sikap terhadap 

perilaku 

- Persepsi individu 

(Norma 

subjektif) 

- Persepsi 

keyakinan 

individu 
 

Skala 

Likert 
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C. Penelitian Terdahulu 

Dalam kajian literature ini, penulis menyertakan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan untuk 

mengembangkan materi yang ada di dalam penelitian yang disusun oleh 

peneliti: 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Putri 

Marista 

Husna, dkk 

(2023)
43

 

Pengaruh Gaya 

Hidup Terhadap 

Minat 

Menabung 

Mahasiswa 

Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi 

Angkatan 2019 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

Gaya hidup 

Judul 

Tahun dan 

objek 

penelitian 

Lokasi 

penelitian 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik regresi 

linear 

sederhana 

sementara 

penelitian 

yang ingin 

peneliti 

lakukan 

menggunakan 

teknik regresi 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa : 

Terdapat 

pengaruh gaya 

hidup terhadap 

minat menabung 

mahasiwa jurusan 

pendidikan 

ekonomi angkatan 

2019 fakultas 

ekonomi 

Universitas 

Negeri Gorontalo. 

2 Parni, 

dkk
44

 

(2022) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Minat 

Menabung 

Masyarakat Di 

Kecamatan 

Mondokan 

Kabupaten 

Persamaan 

dari 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

pendapatan 

dan gaya 

hidup 

Judul 

Tahun dan 

objek 

penelitian, 

pada 

penelitian ini 

yang menjadi 

responden 

adalah 

masyarakat 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa : 

-pendapatan 

berpengaruh 

terhadap minat 

menabung. 

Sementara itu,  

-gaya hidup tidak 

berpengaruh 

                                                           
43

 Putri Marista Husna et al., “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Menabung 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2019,” Journal on Teacher Education 5, no. 1 

(2023): 537–42.) 
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 Rarasati Mawftiq Parni, Dwi Harmoyo, “Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan Gaya 
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QURANOMIC : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1 (2022): 83–104.  



39 

 

 
 

Sragen terhadap 

minat 

menabung 

sementara 

penelitian 

yang ingin 

peneliti 

lakukan 

respondennya 

adalah siswa-

siswi SMK 

Lokasi 

Penelitian 

terhadap minat 

menabung 

3 Nada 

Ilmanna 

Fiah, dkk
45

 

2023 

Pengaruh 

Pendapatan dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Minat 

Investasi Emas 

di Kota Bogor 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

pendapatan 

dan gaya 

hidup 

Judul 

penelitian, 

tahun dan 

tempat 

penelitian, 

selain itu pada 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang minat 

investasi emas 

sementara 

penelitian 

yang ingin 

peneliti 

lakukan 

membahas 

tentang minat 

menabung 

siswa. 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa: 

pendapatan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

investasi emas di 

kota Bogor dan 

gaya hidup 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

investasi emas di 

kota Bogor. 

4 Dita Indah 

Sari, dan 

Johan 

Afandy
46

 

2024 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syarah, 

Pendapatan dan 

Religiusitas 

Terhadap Minat 

Menabung Di 

Bank Syariah 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

pendapatan  

Judul 

penelitian, 

tahun dan 

objek 

penelitian, 

dimana pada 

penelitian 

terdahulu 

objek 

penelitiannya 

adalah 

mahasiswa 

sementara 

penelitian yg 

ingin peneliti 

lakukan objek 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa: 

variabel literasi 

keuangan syariah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menabung di bank 

syariah, Variabel 

pendapatan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhdap 

minat menabung 

di bank syariah, 

Sedangkan 
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 Renea Shinta Aminda Nada Ilmanna Fiah, Immas Nurhayati, “Pengaruh Pendapatan 

Dan Gaya Hidup Terhadap Minat Investasi Emas Di Kota Bogor,” Jurnal Ekonomi Manajemen … 

2, no. 1 (2023): 35–40, 

http://www.jurnal.minartis.com/index.php/jemb/article/view/922%0Ahttp://www.jurnal.minartis.c

om/index.php/jemb/article/download/922/848. 
46

 Dita Indah Sari, dan Johan Afandy, “Pengaruh Literasi Kuangan Syariah, Pendapatan 

dan Religiusitas Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 10 
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penelitiannya 

adalah siswa-

siswi SMK, 

lokasi 

penelitian 

varibael 

religiusitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menabung di bank 

syariah. 

5 Ahmad 

Habibi, 

Gustika 

Nurmaila, 

dan Tulus 

Rizkon 

Akbar
47

 

(2025) 

“Pengaruh 

Pendapatan, 

Gaya Hidup, 

Dan Religiusitas 

Terhadap Minat 

Menabung Di 

Bank Syariah 

(Studi Pada 

Masyarakat 

Sekincau 

Lampung Barat) 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n variabel 

pendapatan  

Judul 

penelitian, 

Tahun dan 

objek 

penelitian, 

pada 

penelitian ini 

membahasa 

tentang 

pendapatan, 

gaya hidup 

dan 

religiusitas 

pada 

masyarakat 

sementara 

penelitian 

yang ingin 

peneliti 

lakukan 

membahas 

gaya hidup 

dan 

pendapatan 

orang tua, 

lokasi 

penelitian 

Hasil penelitian 

mengindikasikan 

bahwa : 

Pendapatan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhdap 

minat menabung , 

sedangkan gaya 

hidup dan 

religiusitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menabung. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka penlitian ini digunakan untuk mempermudah jalan 

pemikiran terhadap masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka konseptual 

yang dikembangkan dalam model ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar II.1 

Kerangka berfikir 

 

        

  

 

      

Keterangan : Parsial 

                    :  Simultan 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

(dependent). Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) ialah: 

X1 = Gaya Hidup 

X2 = Pendapatan Orang Tua 

2. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) ialah: 

Y = Minat Menabung Siswa 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 

H01 : Di duga gaya hidup tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

minat menabung siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

Gaya Hidup 

Pendapatan Orang 

Tua 

Minat Menabung 
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Ha1 : Di duga adanya pengaruh positif dan signifikan antara varibael gaya 

hidup terhadap minat menabung siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru 

H02 : Di duga pendapatan orang tua tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap minat menabung siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru 

Ha2 : Di duga adanya pengaruh positif dan signifikan antara varibael 

pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa SMK IT Al Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru 

H03 : Di duga gaya hidup dan pendapatan orang tua tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap minat menabung siswa SMK IT Al Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru 

Ha3 : Di duga variabel gaya hidup dan pendapatan orang tua berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung siswa SMK IT Al Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat 

didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang berlandaskan pada 

positivisme, yang digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah di tetapkan sebelumnya.
48

 

Penelitan ini dilaksanakan untuk memberikan deskripsi yang lebih 

komprehensif tentang suatu fenomena serta menjelaskan hubungan antara 

gaya hidup dan pendapatan orang tua terhdap minat menabung siswa di SMK 

IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru yang berlokasi di Jl. HR. Soebrantas, Tuah Karya, Pekanbaru. 

Alasan peneliti melakukan penelitian disini adalah karena sekolah ini memiliki 

fasilitas bank mini syariah yang digunakan secara langsung oleh siswa untuk 

kegiatan menabung. Selain itu bank mini syariah ini juga tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana praktik pembelajaran perbankan syariah, tetapi juga 

menjadi wadah nyata bagi siswa dalam mengelola keuangan sesuai prinsip 
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syariah. Namun ternyata minat siswa dalam menabung masih kurang 

walaupun sudah di sediakan fasilitas bank mini syariah di sekolah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini tediri dari seluruh siswa-siswi SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 152 orang. 

Seluruh siswa tersebut dijadikan sebagai  subjek penelitian karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan 

pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa di bank mini syariah. 

Dengan melibatkan seluruh siswa, diharapkan hasil penelitian dapat 

diketahui kondisi minat menabung siswa keseluruhan. 

2. Objek Penelitian 

Objek yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah 

pengaruh gaya hidup dan pendapatan orang tua terhadap minat menabung 

siswa ditinjau menurut ekonomi syariah. 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untusk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
49

. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru yang berjumlah 152 orang. Seluruh siswa dijadikan sebagai 

populasi penelitian karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 
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menabung siswa di bank mini syariah secara keseluruhan. Mengingat jumlah 

populasi sangat kecil dan memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan, 

maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. 

Menurut Sugiyono, total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi.
50

 Demikian seluruh 

siswa-siswi SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. 

E. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama 

baik dari perseorangan ataupun individu seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kusioner yang bisa di lakukan oleh peneliti.
51

 Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data sekundeur adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang 

telah ada. Penliti bisa memanfaatkan berbagai sumber untuk mendapatkan 

data sekunder seperti artikel jurnal, situs publikasi pemerintah, buku, 

skripsi, catatan internal perusahaan/organisasi, serta sumber lainnya.
52
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan 

cara sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dimana bahan dan 

informasi diperoleh melalui pengamatan serta pencatatan yang teratur 

terhadap berbagai fenomena yang diamati, seperti proses kerja, perilaku 

manusia, kejadian alam, dan hal-hal serupa lainnya.
53

 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan observasi terhadap gaya hidup dan kebiasaan 

menabung seluruh siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancaa merupakan cara mengumpulkan data dengan 

melibatkan komunikasi tatap muka antara peneliti dan responden 

penelitian. Tujuannya ialah untuk mengkaji informasi, pandangan, 

pengalaman, atau pendapat dari responden melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang sudah dirancang dengan baik.
54

 Wawancara dilakukan kepada 

beberapa siswa-siswi SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

secara langsung untuk menggali lebih dalam informasi tentang gaya hidup, 

pendapatan orang tua serta minat mereka dalam menabung di bank mini 

syariah. 
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3. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menyediakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan dalam 

bentuk tulisan kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner bias 

berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang tertutup maupun terbuka dan 

bisa disampaikan langsung kepada responden atau dikirimkan lewat pos 

maupun internet.
55

 Pada penelitian ini, kuesioner di sebarkan kepada 

seluruh siswa-siswi SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

sebagai sampel penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

hidup dan pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa di bank 

mini syariah. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi dari berbagai macam dokumen atau 

sumber tertulis. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, laporan, arsip, 

jurnal, catatan, atau rekaman lain yang sesuai dengan tujuan penelitian.
56

 

G. Skala Pengukuran Data 

Dalam penelitian iini, pengukuran data dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

persepsi, dan pendapat individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. 

Untuk mengukur variabel tersebut, digunakan skala likert dengan lima tingkat, 
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yang mana masing-masing memiliki skor pada setiap tingkatnya, seperti yang 

tercantum pada table berikut: 

 

Tabel III.1 

Tingkat Skala Likert 

Klasifikasi Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

H. Analisis Data 

Teknik Analisis data merupakan proses mengolah data menjadi 

informasi baru. Tujuannya adalah agar karakteristik data tersebut lebih mudah 

dipahami dan dimengerti, terutama yang berkaitan dengan penelitian.
57

 Dalam 

penelitian ini teknis analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif, 

dengan dukungan dari Miscrosoft Excel dan aplikasi SPSS 25 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan 

atau kesahihan suatu intrumen. Dimana uji ini mengacu pada sejauh 

mana suatu instrumen dapat menjalankan fungsinya.
58

 

Uji validitas bisa dilakukan dengan cara membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel untuk derajat keabsahan atau degree of freedom 

(df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Pengujian validitas ini 

                                                           
57

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Cet.1 (Yogyakarta: KBM Indonesia, 

2021). h. 37 
58

 Slamet Widodo et al., Metodologi Penelitian, Cv Science Techno Direct, Cet. perta 

(Kendari: Cv Science Techno Direct, 2023). h. 53 



49 

 

 
 

melibatkan perbandingan antara nilai korelasi r tabel product moment, 

dengan kriteria pengujian: 

 Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan di katakan valid 

 Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan di katakan tidak 

valid 

b. Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas merupakan uji yang digunakan untuk menilai 

tingkat konsisten suatu instrumen pengukuran yang dilakukan dengan 

alat ukur ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.
59

 

Proses pengujiannya dilakukan dengan membandingkan nilai alpha 

cronbach dengan 0,60, kriteria pengujian adalah: 

 Jika alpha cronbach ≥ 0,60 maka intrumen tersebut dianggap 

reabilitas/handal 

 Jika alpha cronbach ≤ 0,60 maka intrumen tersebut dianggap 

tidak reabilitas/tidak handal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitan ini, Pengukuran uji asumsi klasik yang diterapkan 

mencakup Uji Normalitas, Uji Multikoloniaritas, dan Uji 

Heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah data variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) menyebar secara 
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normal atau tidak. Normalitas data dapt di lihat melalui grafik P-plot of 

Regression. Jika data tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut, maka data menunjukan pola distribusi normal.
60

 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk  melihat ada atau 

tidaknya variabel bebas yang saling berhubungan terlalu erat satu sama 

lain.
61

 Ada tidaknya gejala multikoloniaritas dalam model regresi 

linear berganda bisa diidentifikasi melalui penggunaan tolerance dan  

VIF (Variance Inflation Factor). Biasanya, jika VIF ≥ 10 atau 

Toleransi (Tolerance) ≤ 0,1 maka terjadi multikoloniaritas, dan 

sebaliknya jika VIF ≤ 10 atau tolerance ≥ 0,1 maka tidak terjadi 

multikoloniaritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah 

kesalahan (error) dalam model regresi menyebar secara merata atau 

tidak.
62

 Untuk menentukan apakah heterokedastisias muncul dalam 

model penelitian, bisa dilakukan dengan mengamati grafik scatterplot 

antara nilai prediksi variabel terikat dengan variabel bebas. Dasar 

Analisisnya adalah: 
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 Jika ada pola khusus, seperti titik-titik yang membentuk pola 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

hal itu menandakan adanya heterokedastisitas. 

 Jika tidak ada pola yang terlihat jelas, dan titik-titik tersebar di 

atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hubungan pengaruh lebih dari satuvariabel bebas 

(independen) terhadap satu variabel terikat (dependen).
63

 

Dengan rumus: 

Y = a + β1 x1 + β2 x2 + ꜫ 

Keterangan: 

Y  = Variabel terikat (minat menabung) 

a  = Konstanta 

β1, β2  = Koefisien regresi 

x1  = Gaya hidup 

x2  = Pendapatan orang tua 

ꜫ  = Standar eror 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono hipotesis adalah dugaan sementara untuk 

mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian terhadap hipotesis yang 
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ada. Hipotesis pada umumnya di uji secara simultan atau keseluruhan 

dengan cara parsial atau satu persatu, dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
64

 Hipotesis 

yang digunakan dalam penlitian ini adalah: 

H0 : Jika t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel dependen terhadap variabel independen 

H1 : Jika t hitung ≥ t tabel maka terdapat pengaruh antara 

variabel dependen terhadap variabel independen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

bebas secara bersamaan(simultan) mempengaruhi variabel terikat. 

Pembuktian dengan metode ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

F hitung dengan F tabel pada tingkat signifikan 5%  dengan derajat 

kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k 

menunjukan jumlah variabel. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho di terima (Ha di tolak) dan jika Fhitung 

> Ftabel maka Ho ditolak (Ha diterima). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Uji koefisien determinasi atau yang biasa disebut dengan R
2
 

menunjukan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Semakin besar nilai R
2 

(mendekati 1) maka semakin baik hasil 

regresi tersebut, dan jika nilai R
2
 mendekati 0 berarti variabel-variabel 

independen tidak dapat menjelaskan varibel dependen secara signifikan. 

I. Teknik Penulisan 

Setelah data dianalisis, hasilnya disajikan dalam bentuk tulisan dengan 

menggunakan teknik deduktif dan deskriptif. 

1. Deduktif adalah cara berpikir yang dimulai dari pernyataan atau teori 

yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus. Dalam penelitian kuantitatif, pendekatan deduktif digunakan 

untuk menguji teori atau hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

melalui proses pengumpulan dan analisis data.
65

 

2. Deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan 

secara jelas gambar/karakteristik dari variabel-variabel yang diteliti. 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengolah dan menganalisis data 

sesuai dengan tujuan penelitian.
66
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengaruh gaya hidup dan 

pendapatan orang tua terhadap minat menabung siswa di bank mini syariah 

SMK IT Al Izhar perbankan syariah pekanbaru perspektif ekonomi syariah, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa SMK 

IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,265  dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya semakin baik gaya hidup seorang siswa terutama 

dalam hal kebiasaan hemat, dmampu mengatur keuangan dan tidak boros, 

maka semakin tinggi pula minat siswa untuk menabung di bank mini 

syariah.  

2. Pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 4,047, lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,976, serta 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendapatan orang tua secara umum berperan dalam memengaruhi minat 

menabung siswa. Namun demikian, tinggi rendahnya pendapatan orang tua 

tidak selalu secara mutlak menentukan perilaku menabung siswa, karena 

siswa yang berasal dari keluarga dengan pendapatan menengah tetap dapat 

memiliki minat menabung yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
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meskipun pendapatan orang tua berpengaruh secara signifikan, pengaruh 

tersebut tetap dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebiasaan mengelola 

uang saku, pembiasaan menabung, serta lingkungan sekolah yang 

mendukung. 

3. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa gaya hidup dan 

pendapatan orang tua secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat menabung siswa, dengan nilai F hitung sebesar 79,202 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R² sebesar 0,509 atau 50,9% 

menunjukkan bahwa kedua variabel ini mampu menjelaskan 50.9% variasi 

minat menabung siswa, sedangkan sisanya sebesar 49,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian, seperti lingkungan teman sebaya, motivasi 

pribadi, dan literasi keuangan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

pembentukan perilaku finansial yang baik pada siswa tidak hanya 

ditentukan oleh faktor ekonomi keluarga, melainkan lebih pada pendidikan 

karakter dan kebiasaan yang dibangun melalui kegiatan menabung di Bank 

Mini Syariah. 

4. Dari perspektif ekonomi syariah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

baik gaya hidup maupun pendapatan orang tua memiliki peranan penting 

dalam membentuk perilaku menabung yang sesuai ajaran islam. Islam 

mengajarkan pentingnya hidup sederhana (zuhud), menjauhi pemborosan 

(israf), serta menggunakan harta secara bertanggung jawab. Dimana 

menabung merupakan bentuk pengelolaan harta yang bijak (tabdir al-mal) 
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dan mencerminkan sikap qana’ah (merasa cukup) serta amanah (tanggung 

jawab) terhadap rezeki yang diberikan Allah SWT. 

B. Saran 

1. Untuk siswa SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru, disarankan 

agar terus membiasakan diri menjalani  gaya hidup hemat dan sederhana 

sesuai dengan ajaran islam. Siswa perlu belajar mengatur pengeluaran, 

menghindari perilaku konsumtif, dan menysihkan sebagian uang sakunya 

untuk ditabung di bank mini syariah. Dengan adanya kebiasaan seperti ini, 

minat menabung tentu akan tumbuh secara alami serta berkelanjutan. 

2. Untuk Orang Tua, Pendapatan orang tua dalam penelitian ini juga 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa, maka peran orang 

tua menjadi sangat penting dalam mendukung dan mengarahkan perilaku 

keuangan anak. Orang tua tidak hanya berperan dalam menyediakan uang 

saku, tetapi juga dalam membimbing anak agar mampu mengelola uang 

tersebut secara bijak. Orang tua dapat memberikan teladan dengan 

membiasakan menabung secara rutin, mengajak anak berdiskusi mengenai 

pentingnya menabung, serta menanamkan nilai hidup hemat dan tidak 

berlebihan. Dengan dukungan ekonomi yang disertai pembinaan yang 

tepat, anak akan lebih mampu menghargai uang dan memiliki motivasi 

yang lebih kuat untuk menabung sejak dini.  

3. Untuk Pihak sekolah dan Pengelola Bank Mini Syariah 

Pihak sekolah dan pengelola bank mini syarah, diharapkan dapat 

terus memperkuat fungsi bank mini syariah sebagai sarana edukasi 
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keuangan bagi siswa. Dimana sekolah dapat mengadakan kegiatan seperti 

literasi keuangan syariah, pelatihan pengelolaan uang saku, serta kegiatan 

gerakan sadar menabung. Selain itu, karena bank mini syariah juga 

memiliki produk simpanan wali siswa, yang mana kerja sama antara 

sekolah, orang dan bank mini syariah perlu ditingkatkan. Dengan adanya  

produk ini, orang tua dapat berpartisipasi langsung dalam menungbuhkan 

budaya mmenabung yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

lain yang belum ditelitii seperti literasi keuangan syariah, pengaruh teman 

sebaya, atau motivasi religius agar dapat memberikan gambaran yang luas 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat menabung siswa di 

lembaga keuangan syariah. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Kusioner Penelitian 

Judul: 

Pengaruh Gaya Hidup Dan Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat 

Menabung Siswa di Bank Mini Syariah SMK IT Al Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Nama   : 

Kelas   :  

Jenis Kelamin  :  Laki-laki/Perempuan 

Uang Saku Perhari : 

o Rp.20.000 – Rp.50.000 

o Rp.50.000 – Rp.100.000 

o >Rp.100.000 

Jenis Pekerjaan Orang Tua      : 

Pendapatan Orang Tua Perbulan : 

o Rp.1.000.000 – Rp.3.000.000 

o Rp.3.000.000 – Rp.5.000.000 

o Rp.5.000.000 – Rp.7.000.000 

o >Rp.7.000.000 

Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda centang (  ) pada kolam yang sesuai dengan pendapat anda: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju  

N : Netral  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

  



 
 

 
 

Variabel X1 Gaya Hidup 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Saya sering menghabiskan 

waktu di luar rumah untuk 

rekreasi atau hiburan 

     

2. 

Saya lebih condong 

membeli barang-barang 

bermerk 

     

3. 

Saya rela mengeluarkan 

uang lebih untuk hobi atau 

kesenangan pribadi 

     

4. 

Saya tidak begitu tertarik 

membeli produk/jasa yang 

sedang popular 

     

5. 

Saya sering mengikuti gaya 

hidup modern karena itu 

penting 

     

6. 

Mengikuti gaya hidup 

modern hanya membuang-

buang uang 

     

7. 

Saya sering menghabiskan 

waktu dengan aktivitas yang 

bermanfaat dibanding hanya 

untuk bersenang-senang 

     

8. 

Saya cenderung membeli 

barang karena ikut-ikutan 

orang lain 

     

9. 

Saya jarang berpartisipasi 

dalam kegiatan yang 

bermanfaat di waktu luang 

     

10. 

Saya tertarik mencoba tren 

baru yang sedang populer di 

media social 

     

 

  



 
 

 
 

Variabel X2 Pendapatan Orang Tua 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Pendapatan orang tua saya 

mampu untuk memenuhi gaya 

hidup saya 

     

2. 

Penghasilan orang tua saya 

stabil setiap bulannya, sehingga 

kami bisa melakukan liburan 

keluarga minimal sekali sebulan 

     

3. 

Penghasilan bulanan orang tua 

saya cukup sehingga saya 

memiliki kesempatan untuk 

menabung demi kebutuhan 

sekolah dan masa depan 

     

4. 
Pendapatan orang tua saya 

cukup stabil setiap bulannya 
     

5. 

Orang tua saya sering mengeluh 

dengan kebutuhan keluarga 

karena penghasilan orang tua 

saya sering tidak mencukupi 

kebutuhan keluarga 

     

6. 

Pekerjaan orang tua saya 

memiliki penghasilan yang tetap 

setiap bulannya, sehingga kami 

memiliki lebih dari satu 

kendaraan 

     

7. 

Orang tua saya memiliki usaha 

tambahan yang membantu 

menambah pendapatan keluarga 

     

8. 

Pekerjaan orang tua saya 

memiliki penghasilan tetap 

setiap bulan yang digunakan 

untuk membiayai kebutuhan 

sekolah, transportasi dan 

kebutuhan rumah tangga 

     

9. 

Pendapatan dari pekerjaan orang 

tua saya sering tidak menentu, 

sehingga kebutuhan keluarga 

sulit terpenuhi 

     

10. 

Pekerjaan orang tua saya sering 

tidak cukup untuk biaya sekolah 

dan kebutuhan keluarga 

     

 

  



 
 

 
 

Variabel Y Minat Menabung 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Saya menabung untuk 

memenuhi kebutuhan di 

masa depan 

     

2. 

Saya percaya menabung 

lebih bermanfaat 

dibandingkan 

membelanjakan uang untuk 

hal yang kurang penting 

     

3. 

Saya merasa sulit untuk 

menabung karena uang saku 

saya selalu habis  

     

4. 

Orang tua saya selalu 

mendorong saya agar rajin 

menabung 

     

5. 

Saya menabung karena 

melihat banyak teman yang 

menabung 

     

6. 

Guru dan pihak sekolah 

sering memberikan contoh 

serta motivasi untuk 

menabung 

     

7. 

Tidak ada orang di sekitar 

saya yang mengingatkan 

atau mendorong saya untuk 

menabung 

     

8. 

Menabung di Bank Mini 

Syariah mudah dilakukan 

karena lokasinya berada di 

lingkungan sekolah 

     

9. 

Saya tetap bisa menabung 

meskipun uang saku saya 

terbatas 

     

10. 

Saya merasa sulit untuk 

menabung karena uang saku 

saya selalu habis untuk 

kebutuhan lain 

     

 

  



 
 

 
 

Tabulasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

Jenis Kelamin Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin Frekuensi Presentase Presentase Kumulatif 

Laki-laki 50 32,89% 32,89% 

Perempuan 102 67,11% 100,00% 

 

Uang Saku Perhari 

Berdasarkan Uang Saku/Hari 

Uang Saku Frekuensi Presentase Presentase Kumulatif 

Rp 20.000 - Rp 50.000 137 90,13% 90,13% 

Rp 50.000 - Rp 100.000 12 7,89% 98,03% 

>Rp 100.000 3 1,97% 100,00% 

 

Pendapatan Orang Tua Perbulan 

Berdasarkan Pendapatan Orang Tua/Bulan 

Pendapatan Frekuensi Presentase Presentase Kumulatif 

Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 39 25,66% 25,66% 

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 72 47,37% 73,03% 

Rp 5.000.000 - Rp 7.000.000 22 14,47% 87,50% 

>Rp 7.000.000 19 12,50% 100,00% 

 

 

Output SPSS Versi 25 

Uji Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya Hidup 152 10 50 28.31 9.260 

Pendapatan Orang Tua 152 10 50 28.40 9.294 

Minat Menabung 152 10 50 28.27 9.545 

Valid N (listwise) 152     

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Validitas Gaya Hidup  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 10 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Validitas Pendapatan Orang Tua 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.967 10 

 

 

 

  



 
 

 
 

Uji Validitas Minat Menabung 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.971 10 

 

 

 



 
 

 
 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Nomalitas  

Grafik Histogram 

 
 

Normal Probability plot 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

Kolmogorof-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 152 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.64547594 

Most Extreme Differences Absolute .039 

Positive .039 

Negative -.032 

Test Statistic .039 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.841 2.086  1.841 .068   

Gaya Hidup .608 .063 .589 9.625 .000 .867 1.153 

Pendapatan 

Orang Tua 

.255 .063 .248 4.047 .000 .867 1.153 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.841 2.086  1.841 .068   

Gaya Hidup .608 .063 .589 9.625 .000 .867 1.153 

Pendapatan 

Orang Tua 

.255 .063 .248 4.047 .000 .867 1.153 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

UJI HIPOTESIS 

 

 

 

Uji Parsial(Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.841 2.086  1.841 .068   

Gaya Hidup .608 .063 .589 9.625 .000 .867 1.153 

Pendapatan 

Orang Tua 

.255 .063 .248 4.047 .000 .867 1.153 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7089.426 2 3544.713 79.202 .000
b
 

Residual 6668.515 149 44.755   

Total 13757.941 151    

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Gaya Hidup 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .718
a
 .515 .509 6.690 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Gaya Hidup 

b. Dependent Variable: Minat Menabung 
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